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ABSTRAK 

 

Pengelolaan aset suatu perusahaan tentunya memerlukan bantuan teknologi agar pekerjaan menjadi lebih efesien. 

Manajemen aset salah satunya dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi Geography Information System (GIS). 

Aplikasi yang memanfaatkan teknologi GIS salah satunya adalah Map Source. Map Source merupakan software yang 

dapat dibeli bersamaan dengan produk GPS Garmin, yang berfungsi untuk melihat peta, titik arah, rute, dan trek. 

Penggunaan Map Source untuk melakukan pendataan/manajemen aset perusahaan berdasarkan uraian diatas dirasa 

tidak efesien, karena tidak adanya fitur edit dalam melakukan perubahan data. Permasalahan manajemen aset dengan 

map source tersebut perlu adanya solusi, yakni dengan menggunakan aplikasi berupa software yang dianggap mampu 

untuk mendata aset perusahaan adalah QGIS (Quatum GIS). Aplikasi QGIS memiliki beberapa keunggulan yakni dapat 

diakses secara gratis, mudah diinstal dan multiplatform, serta terdapat markup style untuk memperindah pembuatan 

peta. Penggunaan aplikasi ini diharapkan mampu mengatasi masalah yang dihadapi mengenai manajemen aset jumlah 

gardu, jumlah tiang dan keseluruhan panjang SUTM pada PT. PLN (Persero) ULP Pelaihari. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk: (1) Mengelompokkan data aset berupa jumlah gardu, jumlah tiang dan panjang keseluruhan SUTM dengan 

mengimplementasikan software QGIS di PT. PLN (Persero) ULP Pelaihari. (2) Membandingkan pengelompokkan data 

software QGIS dan Mapsource dengan aset berupa jumlah gardu, jumlah tiang dan panjang keseluruhan SUTM. (3) 

Mengetahui persentase kesalahan data aset berupa jumlah gardu, jumlah tiang dan panjang keseluruhan SUTM dengan 

mengimplementasikan software QGIS di PT. PLN (Persero) ULP Pelaihari. Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah aplikasi software QGIS, laptop dengan RAM 8GB, Data hasil survei lapangan dan data master 

mapsource. Hasil dari penelitian diperoleh kesimpulan bahwa (1) pengelompokkan data aset gardu, jumlah tiang, dan 

panjang keseluruhan dengan implementasi QGIS sudah sesuai dengan yang diharapkan, yakni QGIS mampu untuk 

memvisualisasikan aset yang dimiliki perusahaan ke dalam bentuk maps, sehingga memudahkan pengguna dalam 

mencari lokasi aset di lapangan. (2) Perbandingan pengelompokkan data pada Mapsource untuk total jumlah gardu 

sebanyak 104 buah, total jumlah tiang sebanyak 2112 batang, dan total jumlah panjang keseluruhan SUTM sebanyak 

108 kMs. (3) Persentase kesalahan pendataan untuk jumlah aset gardu sebesar 17%, untuk jumlah aset tiang memiliki 

persentase kesalahan pendataan sebesar 16% dan untuk jumlah aset panjang keseluruhan SUTM memiliki persentase 

kesalahan pendataan sebesar 14%. 
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